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ABSTRAK 

Tesis ini berisi hasil penelitian tentang Proses Alih Media dalam 

Pembangunan Digital Library Kota Pekalongan (Studi Kasus di Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah kebijakan pelaksanaan 

proses alih media pada Pembangunan Digital Library di Kantor Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota Pekalongan? (2) Apakah faktor-faktor yang menentukan 

koleksi perpustakaan memenuhi kriteria pelaksanaan alih media?; (3) 

Bagaimanakah Proses Alih Media pada Pembangunan Digital Library di Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan? Subjek atau informan dalam 

penelitian ini berjumlah delapan orang, yang terdiri dari pimpinan, staf dan 

pengelola Digital Library Kota Pekalongan. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara mendalam (in-depth interview), observasi pasif untuk 

mengamati proses alih media, dokumentasi tentang kegiatan alih media di KPAD 

Kota Pekalongan, serta triangulasi dari ketiga metode tersebut.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan  bahwa kebijakan alih media dibangun 

dari pimpinan yang berkomitmen merealisasikan alih media dengan baik dan 

segera mengumumkan keberadaan Digital Library Kota Pekalongan pada tanggal 

2 April 2012. Faktor-faktor penentu kriteria pelaksanaan alih media didasarkan 

pada document selection dan hak cipta. Proses inti dari alih media ini terdiri dari 

tiga langkah yaitu scanning, editing dan uploading. Adapun kendala yang 

dihadapi oleh KPAD Kota Pekalongan dalam melakukan proses alih media 

adalah: SDM alih media bukan tenaga tetap, belum adanya kebijakan terkait 

dengan  pengurusan ijin dari pemegang hak cipta, Pengelolaan server digilib 

masih tergantung pada instansi lain, serta belum adanya kebijakan preservasi 

koleksi digital untuk menjamin ketersediaan koleksi dalam jangka waktu yang 

lama. 

Kata kunci: Perpustakaan Digital, Digital Library, Digitalisasi, Alih 

Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelimpahruahan informasi di era digital merupakan hal yang tidak bisa 

dielakkan. Terlebih lagi dengan adanya kemudahan yang ditawarkan oleh 

perkembangan teknologi informasi yang turut mendukung penyebaran informasi 

secara luas sehingga setiap orang dapat mengakses tanpa terkendala waktu dan 

tempat. Demikian halnya dengan perpustakaan, jika perpustakaan tidak bisa eksis 

dalam memberikan pelayanan sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, 

maka lambat laun akan ditinggalkan oleh pemustakanya. 

Perkembangan dewasa ini, sudah banyak perpustakaan yang berusaha 

menawarkan layanan berbasis digital yang dipelopori oleh perpustakaan 

perguruan tinggi. Hal ini bisa dipahami dengan alasan bahwa pemustaka pada 

perpustakaan perguruan tinggi memerlukan informasi yang lebih dalam dan luas 

yang berkaitan dengan kebutuhan belajar mengajar serta penelitian, sehinggga 

mau tidak mau lembaga induknya harus dapat menyediakan koleksi dengan 

berbagai bentuk layanan, baik layanan secara tradisional maupun layanan digital. 

Terlebih lagi dengan adanya pemeringkatan webometric layanan perpustakaan 

digital perguruan tinggi baik tingkat Asia maupun Dunia akan memberikan 

pencitraan terhadap kualitas lembaga pula.  
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Pertumbuhan perpustakaan perguruan tinggi berbasis digital di Indonesia 

memang cukup signifikan, namun tidaklah demikian yang terjadi pada 

perpustakaan umum atau public library di Indonesia. Meski pada beberapa 

Perguruan Tinggi (terutama Perguruan Tinggi Negeri) dan public library sama-

sama dibiayai oleh pemerintah, nampaknya perpustakaan perguruan tinggi lebih 

menunjukkan eksistensinya ketimbang public library. Alasan kebutuhan mungkin 

menjadi prioritas bagi perguruan tinggi untuk dapat menyesuaikan kebutuhan 

pemustaka di perpustakaannya sehingga mereka berbenah untuk memberikan 

pelayanan yang baik, dan perpustakaan digital atau digital library adalah pilihan 

yang sesuai dengan perkembangan jaman dan masa depan, meski koleksi secara 

fisik (buku dan printed lainnya) tetap mereka layankan. Namun bagaimanakah 

dengan public library atau perpustakaan umum yang diselenggarakan pemerintah, 

apakah mereka belum dituntut oleh kebutuhan? Ataukah masih nyaman dengan 

perpustakaan tradisionalnya? 

Perpustakaan umum ialah perpustakaan yang dibiayai dari dana umum 

seluruhnya, terbuka untuk masyarakat umum tanpa membeda-bedakan usia, jenis 

kelamin, kepercayaan, agama, ras, pekerjaan, keturunan, serta memberikan 

layanan cuma-cuma untuk umum.1 Menurut UU RI Nomor  43 Tahun 2007 pasal 

22 ayat 1, perpustakaan umum diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa serta dapat 

                                                             
1  Sulistyo Basuki, Periodisasi Perpustakaan Indonesia, Cet.2, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm.35. 
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diselenggarakan oleh masyarakat.2 Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

berkewajiban menyelenggarakan perpustakaan umum yang dapat dimanfaatkan 

segala lapisan masyarakat di wilayahnya. Pemerintah pusat menyeleggarakan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, pemerintah propinsi 

menyelenggarakan perpustakaan propinsi, sedangkan pemerintah kabupaten/kota 

menyelenggarakan perpustakaan daerah kabupaten/kota. Dengan demikian 

keberadaan perpustakaan umum sebenarnya sudah mendapatkan perhatian dari 

pemerintah dan menjadi kewajiban untuk diadakan di wilayahnya. 

Menurut laporan dari Kepala Bidang Kerjasama Perpustakaan dan Otomasi, 

Pusat Jasa Perpustakaan dan Otomasi, yang disusun berdasarkan perkembangan 

Perpustakaan Digital Nasional Indonesia (e-Library), per tanggal 13 Juni 2012 

bahwa Perpustakaan Nasional RI telah membangun Portal Perpustakaan Digital 

Nasional, sebagai respon terhadap lahirnya UU RI No. 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan, dengan memanfaatkan dukungan teknologi informasi dan 

komunikasi  terkini yang terintegrasi dalam periode 2008-2014.3 Lebih lanjut di 

sampaikan Joko Santoso Perpustakaan Nasional RI bekerjasama dengan sejumlah 

perpustakaan daerah mengembangkan portal web Pusaka Indonesia dengan 

memberikan insentif pengembangan local content pusaka berupa perangkat keras 

dan lunak pemrosesan bahan multimedia dan pelatihan. Di samping itu 

                                                             
2 Indonesia, UU RI Nomor  43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan 

Nasional RI, 2007), hlm.14. 
3 Joko Santoso selaku Kepala Bidang Kerjasama Perpustakaan dan Otomasi, Pusat Jasa 

Perpustakaan dan Otomasi, Laporan Perkembangan Perpustakaan Digital Nasional Indonesia (e-

Library), Perpustakaan Nasional Republik Indonesia tahun 2012 http://forda-mof.org/files/e-

lib%20per%2013062012.pdf, hlm.23. diakses 11.50 1/7/2014 diakses tanggal 9 Januari 2014. 

http://forda-mof.org/files/e-lib%20per%2013062012.pdf
http://forda-mof.org/files/e-lib%20per%2013062012.pdf
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Perpustakan Nasional RI mendorong daerah-daerah untuk membangun center of 

excellent budaya lokal sesuai wilayah masing-masing.4 

Terdapat enam titik center of excellent budaya lokal yang mendapatkan 

bantuan dari perpustakaan nasional sebagai berikut: 

 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Provinsi Riau sebagai center of 

excellent Budaya Melayu dan budaya masyarakat lain yang ada di wilayah 

provinsi-provinsi yang ada di pulau Sumatera. 

 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai center of excellent Budaya masyarakat yang ada di 

wilayah provinsi-provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa di Pulau Jawa. 

 Badan Perpustakaan Provinsi Kalimantan Timur sebagai center of excellent 

Budaya masyarakat yang ada di Pulau Kalimantan dan pulau-pulau 

sekitarnya. 

 Badan Arsip Dan Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan sebagai 

center of excellent Budaya masyarakat yang ada di wilayah provinsi-

provinsi yang ada di pulau dan kepulauan Sulawesi. 

 Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Bali sebagai center of excellent 

Budaya masyarakat yang ada di Bali dan pulau-pulau di wilayah Provinsi 

Bali dan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai 

center of excellent budaya masyarakat Melanesia dan Austronesia yang ada 

                                                             
4 Ibid.,  hlm. 11. 
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di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur, Provinsi Maluku, Provinsi 

Maluku Utara, Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat.5 

Adanya pembentukkan portal Digital Library Nasional atau bahkan portal 

web Pusaka Indonesia tentunya memberikan angin segar bagi perkembangan 

digital library di Indonesia, meski dari keenam center of excellent yang menjadi 

poject pembangunan portal web Pusaka Indonesia belum memperlihatkan adanya 

eksistensi dalam pelayanan perpustakaan berbasis digital library yang 

mengedepankan local content. Digital Library Kota Pekalongan justru terlahir 

bukan dari rahim Perpustakaan Nasional RI sebagai leading sector dari public 

library yang ada di Indonesia. Digital library Kota Pekalongan merupakan salah 

satu layanan yang diberikan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 

Pekalongan sebagai wujud pengabdiannya terhadap masyarakat dalam 

memberikan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi. 

Layanan digital library Kota Pekalongan dapat diakses melalui alamat situs   

http://digilib.pekalongankota.go.id  dan koleksi yang dimilikinya berdasarkan 

kekhasan atau local content Kota Pekalongan dalam bentuk buku tiga dimensi 

(ebook 3D). Berdasarkan penelusuran pada situs tersebut, layanan digital library 

Kota Pekalongan mudah diakses melaui jaringan internet serta memberikan warna 

baru dengan menawarkan layanan buku tiga dimensi sehingga pemustaka tidak 

bosan dengan bentuk file digital library yang biasanya dalam bentuk Word 

Dokumen atau PDF. Pemustaka dapat membuka file tersebut layaknya buku 

secara fisik, dapat dibuka lembar demi lembar dengan efek tiga dimensi, sehingga 

                                                             
5 Ibid. , hlm.13-14. 
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kenyamanan klasik yang diberikan buku pada layanan perpustakaan tradisional 

dapat dirasakan kembali oleh pemustaka.  

Ebook 3D Digital Library Kota Pekalongan menawarkan kemudahan akses 

secara fultext serta tampilan yang menarik dalam bentuk buku digital yang seolah-

olah seperti buku aslinya. Diseminasi atau penyebararan informasi yang 

dalakukan oleh Digital Library Kota Pekalongan melalui jaringan internet  dapat 

diakses baik melalui perangkat komputer maupun gadget yang dimiliki pemustaka 

dimanapun dan kapanpun mereka berada tanpa terkendala ruang dan waktu. 

Pembangunan koleksi ebook 3D pada Digital Library Kota Pekalongan 

tidak lepas dari peran PDII LIPI yang mengembangkan Framework Sistem Buku 

Tiga Dimensi untuk Diseminasi Informasi dan salah satu pilot projectnya adalah 

Kota Pekalongan. Melalui kerjasama ini pembangunan koleksi ebook 3D pada 

Digital Library Kota Pekalongan bertujuan untuk mengakomodir konten lokal 

(local content) yang ada di Kota Pekalongan agar bisa dimanfaatkan oleh 

masyarakat lebih luas lagi. 

Menurut Ariyanto sumber-sumber local content umumnya merupakan 

sumber-sumber perpustakaan yang khas dan unik yang nilainya sangat tinggi bagi 

pengguna karena merefleksikan nilai sosial-ekonomi, politik dan budaya yang 

dihasilkan masyarakat lokal. Sumber-sumber ini dalam pengertian yang 

sesungguhnya merupakan warisan budaya dan intelektual masyarakat setempat.6 

                                                             
6 M. Solihin Arianto, “Diseminasi informasi: Strategi Pengelolaan Local Content”, Makalah 

diprensentasikan pada Seminar Nasional Diseminasi Informasi Local Content: Peluang dan 

Tantangan dari Sudut Pandang Cyberlaw, yang diselenggarakan oleh Perpustakaan UNS Solo, 

tanggal 18 Juni 2014, hlm.3. 
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Diseminasi konten lokal inilah yang menjadi tujuan utama KPAD Kota 

Pekalongan agar dapat melestarikan serta menyebarkan koleksi yang bernilai lokal 

ke ranah yang lebis luas lagi. Pengemasan konten lokal ke dalam ebook 3D 

dilakukan melalui proses alih media dikarenakan koleksi yang dimiliki sebelum 

adanya Digital Library Kota Pekalongan, masih berbentuk printed atau koleksi 

tercetak dan produk digital dalam bentuk CD atau DVD yang tersebar di seluruh 

Kota Pekalongan. Melalui pembangunan Digital Library ini, KPAD Kota 

Pekalongan berusaha membangun repository institusional dengan menjalin 

kerjasama dengan seluruh instansi dan masyarakat Kota Pekalongan agar dapat 

membantu pengembangan koleksi konten lokal dengan menyerahkan karya 

mereka untuk dapat dialihmediakan dan didiseminasikan pada Digital Library 

Kota Pekalongan. 

Selain kemasan bentuk koleksi ebook 3D yang menarik, proses alih media 

ini juga memiliki salah satu fungsi perpustakaan yaitu pelestarian. Menurut 

Sulistyo Basuki tujuan pelestarian bahan pustaka dan arsip adalah melestarikan 

kandungan informasi bahan pustaka dan arsip dengan alih bentuk menggunakan 

media lain atau melestarikan bentuk aslinya selengkap mungkin untuk dapat 

digunakan secara optimal.7 Demikian halnya dengan proses pembuatan ebook 3D 

ini merupakan salah satu bentuk proses alih media dari printed atau produk digital 

ke dalam ebook 3D yang memiliki fungsi pelestarian kandungan informasi 

intelektual dari koleksi yang dimilki sebelumnya dengan kemasan yang lebih 

menarik dan kemudian dilayankan pada Digital Library Kota Pekalongan. Proses 

                                                             
7 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1993), hlm.271. 
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inilah yang menarik minat peneliti untuk mengetahui seluk beluk pembuatan 

ebook 3D yang dimiliki oleh Digital Library Kota Pekalongan. Selain itu peneliti 

juga ingin mengetahui apa saja yang menjadi faktor ditetapkannya sebuah buku 

atau koleksi perpustakaan yang dapat dialihmediakan ke dalam bentuk digital 

ebook 3D yang kemudian dilayankan pada Digital Library Kota Pekalongan. 

Hal tersebut juga menarik minat beberapa perpustakaan di kabupaten/kota 

lain yang ingin mengikuti jejak KPAD Kota Pekalongan dalam membangun 

digital library yang disampaikan dalam berita oleh pemerintah daerah setempat, 

sebagai berikut: 

“Keberhasilan pengembangan proses digitalisasi atau alih media koleksi 

bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah (KPAD) Kota 

Pekalongan, kembali menarik minat daerah lain untuk belajar. Sebelumnya 

mendapat Kunjungan Kerja atau Studi Banding dari pejabat Kantor 

Perpustakaan Kabupaten Jepara dan Provinsi Kalimantan Timur, KPAD 

Kota Pekalongan kedatangan tamu dari Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur, Kamis (16/5).”8 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membatasi penelitian ini, permasalahan yang akan dikaji dapat 

dirumuskan dalam pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kebijakan pelaksanaan proses alih media pada Pembangunan 

Digital Library di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan 

                                                             
8  Banyuwangi Belajar Perpus Digital, Senin, 20 Mei 2013 tersedia di 

http://www.pekalongankota.go.id/berita/banyuwangi-belajar-perpus-digital diakses diakses tanggal 

7 Januari 2014 

 

http://www.pekalongankota.go.id/berita/banyuwangi-belajar-perpus-digital
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2. Apakah faktor-faktor yang menentukan koleksi perpustakaan memenuhi 

kriteria pelaksanaan alih media? 

3. Bagaimanakah Proses Alih Media pada Pembangunan Digital Library di 

Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kebijakan pelaksanaan proses alih media pada 

Pembangunan Digital Library di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menentukan koleksi 

perpustakaan memenuhi kriteria pelaksanaan alih media. 

3. Untuk mengetahui Proses Alih Media pada Pembangunan Digital Library 

Kota Pekalongan. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Aspek theoretical, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada teori yang 

berkaitan dengan proses alih media pada pembangunan digital library. 

2. Aspek practical, diharapkan mampu menjelaskan proses alih media pada 

pembangunan digital library. 

3. Aspek organizational, dapat memberikan masukan kepada KPAD Kota 

Pekalongan mengenai pengembangan koleksi digital pada Digital Library 

Kota Pekalongan. 
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D. Kajian Pustaka 

Melalui kajian pustaka terhadap penelitian terdahulu, dapat memberikan 

manfaat pada penelitian ini dan berguna untuk mengetahui aspek apa saja yang 

telah diteliti oleh peneliti terdahulu agar tidak terjadi pengulangan penelitian baik 

aspek maupun lokasi atau bahkan objek kajian yang sama. Selain itu, kajian 

pustaka sangat membantu untuk mengetahui apakah bahan rujukan yang terkait 

dengan subyek penelitian tersedia. Ada beberapa penelitian yang dapat dijadikan 

kajian pustaka bagi penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian dari Dicky Iskandar dalam sebuah skripsi dengan judul 

“Kebijakan Seleksi Alih Media Koleksi Bahan Pustaka Tercetak Menjadi 

Bentuk Digital di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia”.9 Penelitian 

ini membahas tentang Kebijakan Seleksi Alih Media Koleksi Bahan Pustaka 

Tercetak Menjadi Bentuk Digital di Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia, kriteria yang dipenuhi untuk memilih koleksi yang akan dialih 

media digital. Kemudian juga membahas bagaimana pandangan pustakawan 

Perpustakaan Nasional RI terhadap kebijakkan seleksi alih media digital. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan studi literartur, 

sedangkan hasil penelitian adalah diperlukannya penyusunan kebijakan 

                                                             
9 Dicky Iskandar, “Kebijakan Seleksi Alih Media Koleksi Bahan Pustaka Tercetak Menjadi 

Bentuk Digital di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia” (Depok: Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Program Studi Ilmu Perpustakaan, 2012), hlm.vii., dalam 

http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20289770-S1218-Dicky%20Iskandar.pdf diakses tanggal 9 

Januari 2014. 

http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20289770-S1218-Dicky%20Iskandar.pdf


 
 

11 

 

seleksi dalam alih media digital pada bahan pustaka tercetak di 

Perpustakaan Nasional RI. 

2. Penelitian dari Andri Priyatna dalam sebuah skripsi dengan judul 

“Transformasi Digital sebagai Profesi Pelestarian Kandungan Informasi 

Intelektual (Studi Kasus di Perpustakaan Nasional RI)”10 . Penelitian ini 

menggambarkan proses transformasi digital dan mengidentifikasikan 

berbagai kendala yang dihadapi dalam implementasi proses transformasi 

digital di Pusat Preservasi Perpustakaan Nasional RI. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data secara purposif sampling dengan wawancara dan studi literartur. Hasil 

dari penelitian ini adalah proses alih media melalui tiga tahapan utama yaitu 

scanning, editing dan packaging, terdapat kendala dalam proses tersebut, 

diantaranya adalah kurangnya dana serta SDM yang ahli dalam pengelolaan 

proses alih media. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dicky Iskandar lebih menekankan pada 

Kebijakan Seleksi Alih Media Koleksi Bahan Pustaka Tercetak Menjadi Bentuk 

Digital di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, baik poin utama penelitian 

maupun lokasi penelitian jelas memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

penelitian ini. Selanjutnya penelitian dari Andri Priyatna yang membahas 

Transformasi Digital sebagai Profesi Pelestarian Kandungan Informasi 

Intelektual: Studi Kasus di Perpustakaan Nasional RI lebih menitikberatkan pada 

                                                             
10 Andri Priyatna Transformasi Digital sebagai Profesi Pelestarian Kandungan Informasi 

Intelektual (Studi Kasus di Perpustakaan Nasional RI), (Jakarta: Departemen Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Budaya, 2008), hlm.viii. tersedia di 

http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20289770-S1218-Dicky%20Iskandar.pdf diakses tanggal 9 

Januari 2014. 

http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20289770-S1218-Dicky%20Iskandar.pdf
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kepentingan pelestarian dari koleksi yang ada di Perpustakaan Nasional RI, 

sedangkan penelitian ini berusaha mengetahui seluk beluk proses alihmedia dalam 

pembangunan digital library serta faktor-faktor penyebab ditetapkannya sebuah 

koleksi agar bisa dialihmediakan dan dapat dilayankan dalam Digital Library 

Kota Pekalongan. Metode penelitian yang digunakan kedua penelitian tersebut 

lebih mengarah pada kualitatif dengan pendekatan deskriptif sedangkan penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, sehingga 

dapat memberikan akses atau peluang yang luas kepada peneliti untuk menelaah 

secara mendalam, detail, intensif dan menyeluruh terhadap instansi KPAD Kota 

Pekalongan dalam melakukan alih media sebagai koleksi digital library. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini bersifat studi 

kasus. Menurut Yin studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang  

 menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana: 

 batas–batas antara fenomena dengan konteks tidak tampak dengan tegas, 

dan di mana 

 multi sumber digunakan.11  

Case Study (studi kasus) dapat digunakan untuk memperoleh pengertian 

(pemahaman, uraian, gambaran) atau untuk memperoleh penjelasan dari suatu 

fenomena secara menyeluruh (holistik) bukan sebagai kumpulan bagian-bagian 

yang berdiri sendiri. Melalui studi kasus memberikan akses atau peluang yang 

                                                             
11 Yin, Robert,  Studi kasus, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002) hlm.18. 
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luas kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif dan 

menyeluruh terhadap instansi KPAD Kota Pekalongan dalam melakukan alih 

media sebagai koleksi digital library. 

1. Penetapan Sumber Data 

Penetapan sumber data dalam penelitian ini adalah snowball sampling. 

Cara pemilihan ini dijelaskan sebagai suatu teknik pemilihan sumber data yang 

pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Dalam prakteknya, 

pemilihan sumber data dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan 

selama penelitian berlangsung (emergent sampling design). Dalam proses 

tersebut, peneliti  memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan 

data yang diperlukan; selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh 

dari informan yang sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan informan lainnya 

yang dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap. 12  Key informan 

dalam penelitian ini adalah Bapak Egih Sugiharja, selaku staf Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan. Melalui key informan tersebut 

kemudian akan didapatkan informan baru yang mengetahui seluk-beluk proses 

alih media dalam pembangunan Digital Library Kota Pekalongan. Adapun 

keseluruhan informan dalam penelitian ini terdiri dari  8 orang 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah apa yang ditemukan di 

lapangan baik informasi dari informan, catatan atau teks yang dimiliki informan, 

                                                             
12 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 54-55 
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foto, dan dokumentasi lainnya. Adapun sumber data sekundernya adalah artikel, 

berita pada surat kabar dan buku. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode, sebagai berikut: 

a. Wawancara mendalam (in-depth interview). 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 

pewawancara dan informan  terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama.13 Penggunaan metode ini akan memudahkan peneliti   dalam menggali 

informasi sebanyak-banyaknya yang kemudian digunakan sebagai data dari 

penelitian ini. 

b. Observasi partisipatif pasif.  

Dalam proses observasi partisipatif pasif, peneliti  datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.14  Melalui kegiatan ini, peneliti dapat leluasa mengamati secara 

langsung objek yang diteliti sehingga dapat melengkapi informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

  

                                                             
13 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.108. 
14 Sugiyono. Memahami..., hlm. 66. 
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c. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain.15 Dokumen yang akan digunakan 

dalam penelitian ini berupa dokumen kerjasama pembangunan digital 

library, foto proses alih media, brosur dan lainnya. Dokumen tersebut 

merupakan pelengkap dari teknik pengumpulan data dengan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian ini. 

d. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. 16 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.17 

3. Analisis Data            

Guna merangkai dan memaknai data yang kelak diperoleh, peneliti   

menggunakan pedoman tiga tahap analisis data model Miles & Huberman yang 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 329. 
16 Ibid., hlm. 330. 
17 Ibid., hlm. 330. 
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dikutip oleh Sugiyono. 18  Miles & Huberman mengungkapkan bahwa aktivitas 

dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut terdiri 

atas, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (conclusion  drawing/verification).  

a. Reduksi Data (Data Reduction). Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih ha-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti   untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai.  

b. Penyajian Data (Data Display). Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification). 

Kesimpulan dapat dilakukan di awal dan berkemungkinan berubah seiring 

perkembangan di lapangan yang di dukung bukti-bukti yang valid dan 

konsisten yang dapat menjawab rumusan masalah di awal penelitian. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

                                                             
18 Ibid. hlm. 337-346. 
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai bulan Februari 

sampai bulan Mei 2014. Adapun lokasi penelitian berada di Kantor Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Kota Pekalongan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Peneliti   membagi tesis ini menjadi lima bab dengan sistematika sebagai 

berikut.  

Bab I  : berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : berisi kajian teori yang digunakan untuk membahas penelitian 

Bab III : berisi gambaran umum tentang keadaan Kantor Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota Pekalongan. 

Bab IV : berisi hasil penelitian dan analisis.  

Bab V :  berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kebijakan alih media tidak lepas dari kebijakan Pemerintah Kota Pekalongan 

dalam membangun Digital Library Kota Pekalongan. Proses alih media ini tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa dukungan dari berbagai aspek. Komitmen dari pimpinan 

baik secara eksternal (Walikota) maupun internal (Kepala KPAD) menjadi kunci 

utama dalam memutuskan kebijakan yang berimplikasi pada anggaran, sarpras, SDM, 

sehingga dapat mewujudkan digital library dengan waktu yang relatif singkat, 

sehingga dapat segera dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. 

Selection document merupakan faktor penting dalam proses alih media pada 

Digital Library Kota Pekalongan. Hal ini merupakan langkah pertama untuk 

menentukan  koleksi mana saja yang layak dan bisa dialihmediakan sesuai dengan 

tujuan dari layanan digital library itu sendiri. Kriteria dari buku yang akan 

dialihmediakan bedasarkan selection document pada Digital library Kota Pekalongan 

adalah konten lokal, buku yang laris, koleksi yang dianggap dapat menarik minat 

pemustaka, serta konversi keseluruhan koleksi. Selain kriteria tersebut, hak cipta 

menjadi masalah yang sensitif dalam proses alih media, maka diperlukan adanya ijin 

atas  karya tersebut dalam mengalihmediakan serta diseminasinya agar tidak 

bermasalah secara hukum di kemudian hari. Beberapa koleksi yang sudah 

dialihmediakan pada Digital Library Kota Pekalongan merupakan public domain, 
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sehingga tidak perlu mendapatkan ijin dalam mengalih mediakan koleksi tersebut. 

Namun ketika karya tersebut yang memiliki hak cipta, diperlukan pengurusan ijin 

dari penulis terlebih dahulu. KPAD Kota Pekalongan belum sepenuhnya 

melaksanakan pengurusan ijin tersebut, didasarkan bukti fisik yang diperoleh dari 

penelitian ini bahwa hanya beberapa koleksi saja yang memiliki ijin alih media dan 

diseminasi karya tersebut, bahkan ijin tersebut ada yang sebatas lisan tanpa memiliki 

kekuatan hukum. Terlebih lagi koleksi pada digilib akses lokal yang sebagian 

besarnya merupakan karya yang memiliki hak cipta, yang di dalamnya memiliki hak 

ekonomi dari pemegang hak ciptanya. Meskipun perpustakaan merupakan sebuah 

lembaga non komersil sehingga tidak memiliki kepentingan ekonomi, namun 

sebaiknya pengurusan hak cipta perlu dilakukan agar memiliki kekuatan hukum serta 

tidak bermasalah di kemudian harinya. 

Proses inti dari alih media ini terdiri dari tiga langkah yaitu scanning, editing 

dan aploading, namun ketika koleksi tersebut sudah berbentuk born digital maka 

tahapan scanning tidak dilakukan, hanya penyesuaian pada format PDF yang 

kemudian dilanjutkan tahap editing. Pada tahapan editing langkah-langkah utamanya 

adalah TOC, OCR, Flipping Books, publishing dan kemudian dilanjutkan pada tahap 

aploading sebagai proses input ke database yang menyangkut metadata seperti judul 

pengarang, tahun terbit dan lainnya sesuai dengan kebutuhan. Proses alih media pada 

pembangunan Digital Library Kota Pekalongan dapat disimpulkan berhasil dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik, meskipun pada beberapa hal terdapat 

kendala. Kendala tersebut adalah belum tersedianya tenaga tetap yang mengelola alih 
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media (tenaga honorer yang melaksanakan kegiatan ini), belum adanya kebijakan 

terkait dengan  pengurusan ijin dari pemegang hak cipta, belum memiliki kebijakan 

yang berkaitan dengan pengelolaan server digilib akses internet, serta belum adanya 

kebijakan preservasi koleksi digital.  

B. Saran 

Setiap proses tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan, namun untuk 

memperbaiki apa yang kurang, maka diperlukan kritik dan saran guna memperbaiki 

proses tersebut agar ke depannya lebih baik lagi. Dengan demikian saran dan 

rekomendasi dari peneliti baik untuk KPAD Kota Pekalongan maupun pembaca 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kebijakan mengenai pengembangan kompetensi SDM (staf 

tetap/PNS), hal ini terkait dengan keseluruhan tenaga teknis di bagian 

perpustakaan digital adalah pegawai kontrak atau tenaga honor, maka jika 

mereka mendapatkan pekerjaan tetap yang lebih baik maka KPAD Kota 

Pekalongan akan kehilangan tenaga yang sudah ahli di bidang tersebut. Dengan 

demikian sebaiknya KPAD mengutamakan stafnya agar mampu melaksakan 

setiap tahapan proses alih media maupun TI-nya, sehingga proses tersebut akan 

berjalan secara berkesinambungan. Jika memungkinkan, perlu adanya 

perekrutan CPNS yang berkompeten di bidang alih media maupun TI. 

2. Perlu adanya kebijakan terkait dengan  pengurusan ijin dari pemegang hak cipta 

dari koleksi yang akan dialihmediakan dan didiseminasikan pada layanan 

digital library agar tidak terkena masalah hukum di kemudian hari. 
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3. Perlu dibangun kerjasama yang baik dengan DISKOMINFO agar kelancaran 

aploading maupun diseminasi koleksinya dapat berjalan lancar. 

4. Perlu adanya realisasi kerjasama dengan PDII LIPI terkait dengan penyediaan 

akses eksternal, untuk memberikan link pada Digital Library Kota Pekalongan 

yang terhubung dengan digital library yang dikelola PDII LIPI. Hal ini untuk 

menambah pilihan dalam mengakses sumber informasi pada Digital Library 

Kota Pekalongan. 

5. Perlu adanya kebijakan preservasi koleksi digital agar koleksi yang sudah 

dialih media agar tidak hilang dan rusak.  
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1. Wawancara dengan MA selaku Kepala Kantor Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota Pekalongan pada tanggal 12 April 2014 

 

1) Bagaimana sejarah awal mula pendirian Digital Library Kota Pekalongan? 

“Awalnya Walikota Pekalongan, Bapak dr. H.M. Basyir Ahmad 

menghadiri sebuah pameran di Bali dan beliau tertarik dengan salah satu 

stand pameran yang menampilkan digital library berbentuk buku 3 dimensi 

yang dibangun oleh PDII LIPI. Pertemuan Walikota dengan orang dari PDII 

LIPI membuat beliau sangat terkesan dengan digital library, kemudian 

beliau diberi sebuah CD yang berisi tentang digital library serta 

membawanya pulang ke Pekalongan. Sesampainya di pekalongan, beliau 

memanggil saya selaku Kepala KPAD Pekalongan untuk menghadap beliau. 

Ketika itu saya beserta Kasi perpustakaan dan salah seorang staf menghadap 

beliau. Bapak Walikota menyampaikan keinginannya agar Pekalongan 

dibangun perpustakaan digital.” 

 

2) Jadi, apakah perpustakaan digital ini sebenarnya ide dari Bapak walikota 

sendiri? 

“Ya karena beliau ketemu dengan orang dari PDII LIPI serta 

keinginan beliau yang kuat untuk membangun digital library. Oleh karena 

itu kami mendapatkan prioritas dari Pak Wali. Kemudian kami melakukan 

pendekatan dengan teman-teman dari PDII LIPI melalui contact person 

yang diberikan Bapak Walikota. Pada awalnya PDII LIPI memberikan 

grand desainnya, kemudian yang menjadi pilot project-nya adalah Kota 

Pekalongan. Grand desain tersebut kemudian diajukan anggaran ke Pemkot 

Pekalongan untuk membangun digital library.”...  

“Karena tidak bisa dilakukan untuk satu tahun, maka kami ajukan 

anggaran untuk 3 tahun, dimulai dari tahun 2011. Awalnya kita bangun 

perpustakaan digital melalui anggaran perubahan di tahun 2011 sebesar 75 

juta rupiah, untuk membeli 1 server, 1 komputer proses, 1 scanner yang 

high speed, temasuk dana pendampingan untuk teman-teman LIPI.” 

“Lewat dana perubahan tersebut, begitu disetujui (oleh Walikota-red), 

kita melakukan MOU dengan teman-teman PDII LIPI, kemudian dilakukan 

pelatihan-pelatihan, kita bisa merespon dengan cepat. Pelatihan dimulai 

bulan November 2011, dan 2 April 2012 kita bisa launching perpustakaan 

digital dengan sekitar 100 buku yang sudah bisa dilayankan.” 

 

3) Apa saja yang dialihmediakan, Bu? 

“...ada dua yang dialihmediakan, 1) buku-buku yang bisa diakses 

internet, yang memuat konten lokal; 2) buku-buku yang hanya bisa diakses 

di perpus, yaitu buku-buku yang terkait hak cipta. Layanan konten lokal 

adalah yang bisa diakses di Internet.” 

 

4) Apa saja syarat buku bisa dialihmedia? 
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“ syarat buku yang bisa dialihmediakan yaitu buku yang laris; buku 

terbatas, agar tidak hilang kontennya dan masyarakat bisa menikmati, 

mungkin untuk prosesnya bisa ditanyakan teman-teman digilib.” 

5) Apa tidak ada kebijakan tertulis atau regulasi dari alihmedia ini? 

“Tidak ada aturannya tersendiri, hanya kalau ada orang yang 

menawarkan buku, saya akan tanyakan bolehkah buku ini saya beli, boleh 

ndak ini diakses secara luas (dialihmedia-red). Kalau boleh saya akan minta 

tanda tangan surat persetujuan agar bisa di-share di perpustakaan digital.”  

 

6) Apakah ada kerjasama dengan instansi lain di Kota Pekalongan untuk 

membangun repository institusi Kota Pekalongan? 

“Nah itu dia, penelitian-penelitian yang dibuat pemerintah Kota yang 

tidak terekspos dengan baik, dan antara satu dan yang lainnya sama. Ini kan 

eman-eman, padahal kan tinggal meneruskan penelitian tersebut.” 

“Sebenarnya, kami sudah menawarkan ke Pemerintah Kota agar 

semua hasil penelitian agar semua hasil penelitian diserahkan 2 eksemplar. 1 

eksemplar untuk perpustakaan dan 1 eksemplar kearsipan. Ini pun sepanjang 

mereka menyerahkan, tapi kalau mereka tidak menyerahkan, kita juga tidak  

bisa bernuat  apa-apa. Malah kita berencana membuat buku tentang 

bangunan kuno di Kota Pekalongan.” 

7) Apakah KPAD kota Pekalongan memiliki akses ke sumber eksternal, kan 

banyak link gratis di internet Bu? 

“Wah...belum ada mba, dulu sempet LIPI akan memberikan akses 

berupa link dari koleksi digilib mereka, tapi kayaknya itu pun belum 

terealisasi, ya mungkin nanti ke depannya akan ada” 

 

8) Tadi Ibu mengatakan, ada bahkan banyak buku yang memiliki hak cipta 

yang dialihmediakan, apa alasannya? 

“Saya berani melakukan alihmedia dengan pembatasan tidak boleh 

diakses lewat internet. Yang penting saya bisa menyajikan buku dengan 

cepat, jika orang ingin nge-print satu atau dua lembar kan boleh....hanya 

untuk pribadi, dan yang terpenting kegiatan ini tidak bersifat komersial...” 

“Alih media tiap tahun 1000 buku baik konten lokal maupun buku 

lainnya:” 

 

9) Bagaimana proses pendampingan dari LIPI? 

“Mereka kan punya proyek penelitian, sedangkan kita menjadi salah 

satu proyek uji cobanya. Kita dapat program dari LIPI, itu open source yang 

dikembangkan oleh LIPI, namun untuk modifikasinya diserahkan kepada 

kita. LIPI juga memberikan pelatihan sampai kita bisa.” 

 

10) Siapa saja yang terlibat dalam pelatihan tersebut 

“Semua staf khususnya staf perpustakaan mengikuti pelatihan 

tersebut, namun yang aktif hanya 3 orang.” 

 

11) Apa kunci dari keberhasilan digilib menurut Ibu? 
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“Kenapa kita bisa cepat, yah anak-anak out sourching yang membuat. 

Kita mengangkat 4 orang outshourcing untuk digilib, 3 di bagian alihmedia 

dan 1 orang TI-nya.” 

 

12) Kok berani ngangkat out shourching ya Bu, padahal kan untuk sekarang ini 

agak rawan di pemerintahan? 

“Kita ngangkat orang untuk ditugaskan alih media, kenapa takut, yang 

penting kan out putnya ada dan jelas. SK-nya dari Kepala Perpustakaan.” 

 

13) Dari mana anggaran untuk membiayai out shourching tersebut? 

“Dari biaya APBD, tepatnya Dana Kegiatan Alih media.” 

 

14) Kenapa tidak memberdayakan PNS yang ada dalam kegiatan ini? 

“Semua terlibat, ya itu tadi yang aktif hanya 3 orang. Di sini banyak 

PNS yang umurnya sudah agak lanjut sehingga mungkin kurang bisa 

memahami pelatihan yang ada. Mereka juga kebanyakan tidak memiliki 

basic Ilmu Perpustakaan. Oleh karena itu kami mengangkat out shourching 

yang muda-muda agar mereka cepat bisa belajar untuk alihmedia sehingga 

bisa melaksanakan alih media dengan cepat.” 

 

15) Tentunya ada target untuk kegiatan alih media ini ya Bu? 

 

“Alih media tiap tahun 1000 buku baik konten lokal maupun buku 

lainnya. Kecepatan alih media ya tinggal dihitung saja per harinya.. dan itu 

terpenuhi kok.” 

 

16) Ada kendala yang lainnya ndak bu selain SDM tadi? 

“Kendala ya karena sempat komputer rusak, tapi kita sudah 

memperbaikinya sehingga sudah lancar lagi sekarang kegiatan alih 

medianya. Server mba, kita masih tergantung DISKOMINFO. Untuk 

DIGILIB yang bisa diakses internet servernya masih disana, jadi tergantung 

sama DISKOMINFO. Kita juga memperjuangkan server sampai 1 tahun, 

baru kita mendapatkannya di tahun 2013. Untuk anggaran dan alat, saya kira 

semua tercukupi.” 

 

17) Apa rencana pengembangan koleksi untuk DIGILIB ke depannya? 

“Kita berusaha mengumpulkan permainan anak khas Pekalongan, 

Foto-foto bangunan kuno di Pekalongan, serta rencana terdekat adalah kita 

akan mengadakan Lomba Bercerita tentang Legenda Pekalongan, yang 

kemudian cerita tersebut kita kumpulkan dan kita jadikan buku.” 

 

 

 

   

 



Lampiran 1. 

4 

 

2. Wawancara dengan ES sebagai Staf KPAD Kota Pekalongan yang 

menjadi Koordinator Digital Library 

 

 Pada tanggal 6 januari 2014 

 

1) Kapan digilib dimulai? 

“Digilib pekalongan di-launching 2 April 2012” 

 

2) Bagaimana ide dasar pembangunan digilib? 

“Ide dasar pembangunan digilib ini yaitu untuk menyelamatkan 

informasi, mengelola konten lokal, lebih mengenalkan terbitan-terbitan 

pemerintah daerah dan untuk menarik investasi” 

 

3) Dalam pembangunan digilib ini, KPAD Kota Pekalongan bekerjasama 

dengan pihak mana? 

“Kita bekerjasama dengan pihak PDII LIPI.” 

 

4) Bagaimana bentuk kerjasama dengan PDII LIPI tersebut? 

“Alih ilmu, tukar informasi, mereka memberikan bantuan terbitan 

yang ISN” 

 

5) Maksudnya alih ilmu? 

“Mereka mendampingi kita dalam proses pembangunan digilib, 

mereka yang melatih kita dalam mengalihmediakan serta mengelola 

digilib.” 

 

6) Anggaran kegiatan ini dari mana mas? 

“Anggaran diakomodir oleh pemerintah kota” 

 

7) Bentuk alihmedianya bagaimana? 

“Kita mendigitalkan buku yang semula bentuk printed kemudian 

dialihmediakan dalam bentuk buku digital 3 dimensi, ada juga yang dari 

CD.” 

 

8) Buku apa saja yang di alih media 

“Yang dialih media yaitu terbitan lokal pemerintah kota dan hasil 

penelitian serta instansi lain.” 

 

9) Apakah ada kendala dalam alih media 

“Masih kurangnya kesadaran dari tiap SKPD yang menerbitkan buku 

untuk menyerahkan ke perpus” 

 

10) Software yang dipakai digilip apa mas? 

“Flippingbook dan codyng php system, kita pake software buatan LIPI 

yaitu Smartbook 3D” 
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11) Penyimpanan databasenya gimana mas? 

“Servernya ada 2, satu di disDISKOMINFO yang satunya di KPAD” 

12) Kok ada dua, untuk apa saja mas? 

“Yang di DISKOMINFO untuk digilib yang dishare internet, bisa 

dilihat di www.digilib.pekalongankota.go.id sedang yang di KPAD 

www.digilib.kpad.local untuk digilib buku-buku umum, dan hanya bisa 

diakses di perpus saja” 

 

13) Dalam pembangunan digilib ini, apakah ada kaitannya dengan perpusnas 

“Wah kita gak ada campur tangan dari perpusnas, kita hanya dengan 

LIPI.” 

 

 Pada tanggal 13 Juni 2014 

 

1) Apa dasar dari pemilihan buku-buku yang akan dialihmediakan? 

“Diutamakan lokal konten.” 

 

2) Lalu untuk buku yang lainnya seperti apa? 

“Biasanya dalam pemilihan saya dengan team mendiskusikan dulu. 

Kalau buku umumnya itu kita buka hanya di lokal kantor aja, gak 

dimasukkan ke internet.” 

 

3) Ada aturannya tidak, atau kebijakannya seperti apa? 

“Aturannya ya kaya tadi itu, kita mengutamakan lokal konten, terbitan 

pemerintah trus yang MOU dengan kita.” 

 

4) Ada MOU-nya, saya perlu data seperti itu 

“kita kerjasama dengan museum Ronggowarsito Semarang, mereka 

mengirim secara rutin buku-buku yang mereka buat” 

 

 

 

  

http://www.digilib.pekalongankota.go.id/
http://www.digilib.kpad.local/
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3. Wawancara dengan JU selaku Kasi Pengembangan Informasi & 

Pelayanan Perpustakaan  

 

 Pada tanggal 13 april 2013 

 

1) Jumlah data di Booklet dengan yang sudah bisa diakses di digilib kok 

berbeda ya Bu, di Booklet tercantum 1427 judul tapi setelah dilihat Cuma 

sekitar 150an untuk Digilib yang akses internet dan 150an yang konten 

copyright? 

“Soalnya kita masih belum selesai prosesnya. Jadi 1427 itu sebagian 

besar ada di Hardisk eksternal. Karena memang untuk content copyright kita 

minta untuk disediakan server tersendiri khusus untuk konten tersebut 

namun dari DISKOMINFO belum mengijinkan. DISKOMINFO tetap 

menginginkan untuk server tetap di sana, namun mereka tidak bisa 

memberikan jaminan pembatasan akses pada konten copyright, meski kita 

menjelaskan bahwa pembatasan tersebut hanya bisa diakses di gedung 

perpustakaan saja. Baru akhir tahun kemarin (2013-red), kita bisa 

mngadakan server sendiri yang berada di lantai 2 KPAD.” 

“Dengan adanya server baru ini, kita bisa melayankan sendiri konten 

copyright dengan pembatasan hanya bisa diakses di gedung ini, nah kita 

sedang mengejar upload-nya, dan yang bertugas adalah Mas SY. Data yang 

ada di harddisk eksternal itu kan masih berupa flipping book 3 dimensi dan 

belum ada abstrakasinya. Nah kesulitan kita di situ, temen-temen alihmedia 

itu kan bukan pustakawan jadi agak kesulitan membuat abstraksi, jadi ini 

yang membuat lama prosesnya? 

2) Apa maksudnya dengan abstraksi itu Bu? 

“Dengan adanya abstraksi, setidaknya untuk memberikan gambaran 

dari isi buku tersebut. Untuk bisa membuat abstraksi ini kan dibutuhkan 

keahlian tertentu, kita harus membaca secara keseluruhan meski secra 

sekilas.” 

 

3) Kok bisa lama, kenapa Bu? 

“Ketika akan upload, mas syukron baru membuatkan abstaraksinya 

dulu, sehingga dalam sehari paling hanya 2 atau 3 buku saja yang bisa di 

upload, padahal kalau sudah ada abstaraksinya bisa sampai 10 buku di 

upload. Nah seharusnya abstraaksi ini prosesnya di tengah bukan di akhir 

sebelum upload. Ini yang membuat lama mba.” 

 

4) Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala abstraksi 

“Untuk proses yang sudah terlanjur, akhirnya kita bagi pada temen-

temen alihmedia dan semua pustakawan (staf PNS yang berpendidikan ilmu 

perpustakaan) agar setiap harinya masing-masing bisa mengabstraksi 2-3 

buku, dan setiap minggu sekali bisa diupload oleh mas syukron. Namun 

teman-teman di bagian alihmedia sendiri agak kesulitan dalam membuat 

abstraksi karena mereka belum terbiasa dan background mereka juga bukan 

pustakawan. Untuk pustakawan sendiri kami menargetkan dari 5 sampai 10 
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buku untuk mereka abstraksi. Ini untuk mempercepat agar buku yang sudah 

dialihmedia agar bisa di-upload seluruhnya agar bisa segera dilayankan di 

DIGILIB kita.” 

5) Dari 1427 tersebut mana yang sudah siap dilayankan pada peluncuran 

pertama? 

“Yang siap layan pada peluncuran itu ya yang konten lokal yang bisa 

diakses internet, sedang sisanya yang konten copyright.” 

 

6) Kalau sekarang sisa koleksi 3 dimensi yang belum diupload apakah berarti 

belum siap layan? 

“Sebenarnya bisa mba, tapi kan hanya terbatas orang yang bisa 

mengaksesnya. Kalo ada yang membutuhkan, lalu menyampaikan ke kita, 

ya kita beri aksesnya. Kita liatkan koleksi tersebut. Karena ada dalam 

bentuk harddisk eksternal, maka ya hanya orang tersebut atau bergantian 

yang bisa mengaksesnya. “ 

 

7) Bagaimana cara mengakses digilib lokal disini Bu? 

“Kalau sudah diploud di server kan semua PC disini bisa 

mengaksesnya mba. Jika anggota sudah punya log in, bisa langsung akses 

ke server lokal kita.” 

 

 Pada tanggal 23 juni 2014 

 

1. Apa pertimbangan dalam memilih buku yang akan dialihmedia? 

“Pertimbangan kami biasanya buku yang sering banyak dibaca, tapi 

pada awalnya justru yang ada di bagian referensi mba. Pada waktu layanan 

hari sabtu kan petugasnya libur, sedangkan lemari koleksinya dikunci 

sehingga untuk mengantisispasi hal tersebut kita alihmediakan koleksi 

referensi yang sering diminta pemustaka.” 

 

2. Di Kota Pekalongan kan ada banyak instansi di bawah pemerintahan 

Pemkot pekalongan, mereka memiliki hasil penelitian maupun buku. 

Apakah sudah ada kerjasama dengan instansi-instansi tersebut untuk 

mengembangkan konten lokal? 

“Kita ada Surat Edarannya kok mba, itu ditandatangani oleh Sekda 

atas nama Walikota, jadi selama mereka menyerahkan koleksi mereka ya 

kita berhak mengalihmediakan koleksi tersebut dan dilayankan pada digilib. 

Itu kan tujuan kita awalnya untuk konten lokal Pekalongan. 

 

3. Saya lihat di digilib ada buku-buku dari Museum jawa Tengah, apakah 

sudah ada ijin dalam mengalihmediakannya? 

“Dulu kita secara lisan aja mba, untuk ijin alih media koleksi Museum 

Ranggawarsita belum ada surat secara resmi, tapi kita justru terimakasih 

sarannya, untuk mengurus ijin tersebut.” 

  



Lampiran 1. 

8 

 

4. Wawancara dengan LA selaku Petugas Alih Media pada tanggal 13 

April 2014 

 

1) Mba Lia tugas njenengan dalam alih media apa saja: 

“Table of content, croping dan scan cover mba” 

 

2) Table of content meliputi apa saja? 

“Pembuatan daftar isi mba” 

 

3) Siapa yang menentukan buku yang akan dialihmedia? 

“Biasanya sih kita-kita mba, ya semua pustakawan juga ikut milihin 

buku yang akan dialih media, yang kira-kira isisnya bagus.... kadang aku 

kalo milihin buku nanti tanya dulu sama bu yusti, apa pantes buat 

dialihmedia apa engga....” 

 

4) Berapa jumlah buku tentang lokal konten yang ada di ruang lokal konten, 

apakah buku-buku tersebut sudah dialihmedia semua? 

“Sudah semua mba, jumlahnya 149 buku.” 

 

5) Dalam sehari berapa jumlah koleksi yang mba lia proses sesuai tugas mba di 

bagian alih media? 

“Dalam sebulan Lia TOC itu harus 100 buku, dan juga scan cover 100 

buku, jadi semuanya 200” 

 

6) Apa kendala yang mba alami dalam proses alihmedia? 

“Untuk kendala .... sekarang sudah bisa diatasi...kalo dulu jaringan 

internet agak lambat, jadi dalam proses upload agak lama, kalo sekarang 

alhamdulillah sudah teratasi jadi tidak menemui kendala.” 

 

7) Kendala yang Mba Lia alami sendiri sesuai tugas pokoknya ada ndak? 

“Kalau saya pribadi tidak ada mba, dari apa yang menjadi tugas saya, 

tidak ada permasalahan.” 

 

8) Selain mba ika siapa saja yang terlibat dalam proses alihmedia? 

“Ada tiga orang mba yang di bagian alih media dan 1 orang bagian IT, 

yaitu: 

a. IK; bertugas untuk membongkar dan memotong buku sampai pada scan 

buku 

b. L A; bertugas untuk TOC, Cropping , scan cover dan penyampulan buku  

c. SY; bertugas untuk  flipping Books, publish dan upload buku ke digilib 

d. RQ; bertugas di bagian  IT” 

 

9) Apakah ada instansi yang memberikan koleksinya dalam bentuk yang sudah 

digital, misalnya CD? 
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“...Ada sebagian dari instansi yang mengirimkan pada kami dalam 

bentuk CD, sudah berbentuk PDF. Biasanya sih Pekalongan Dalam Angka, 

produk domestik regional, indeks harga dan lainnya” 

 

10) Mengapa KPAD Kota Pekalongan berani melakukan alih media pada buku-

buku copyright tanpa memiliki ijin? 

“Yaa..sebenarnya kan alihmedia buku-buku copyright itu kan tidak 

boleh ya mba. Kita tau itu, bahkan saya sempet cari artikel dan sampai 

mengkonsultasikan kepada pihak LIPI, dan mereka menyampaiakn kalo 

hanya sebatas di gedung ini saja ndak apa-apa. Nah kami dikuatkan oleh 

pihak LIPI, jadi kami berani melakukan itu, terlebih ini juga perintah 

pimpinan. 

 

5. Wawancara dengan SY selaku Petugas Alih Media pada tanggal 13 

April 2014 

 

1) Tugas anda pada digilib apa mas? 

“yang saya lakukan membuat flipping Books, publish dan upload buku 

ke digilib.” 

2) Adakah kendala yang anda alami dalam proses alih media ini? 

“Proses upload mba, kalau server-nya down, jadi upload ndak 

sepurna, sehingga harus  ulang dari awal lagi. Selain itu, abstraksi juga 

menjadikan proses upload jadi lama” 

3) Dalam sehari memangnya berapa ebook yang bisa diupload? 

“Paling 2 buku saja mba, karena saya harus memasukkan datanya 

bibliografinya dulu serta abstraksi, nah ini nih mba yang bikin lama.” 

 

4) Kalau sudah diabstraksi, kira-kira berapa buku bisa di-upload? 

“Bisa sampai 10 mba, ini saja akhirnya saya upload buku tapi belum 

diabstraksi.” 

 

5) Data ini kok beda ya mas tahun 2013 ada 172 kok sekarang 149, bagaimana 

bisa begitu mas? 

“Iya pernah, dulu server di DISKOMINFO sempet error, jadi datanya 

ada yang hilang.” 

 

6) Data ebook yang hilang apa saja mas? 

“untuk data yg sudah hilang, belum teridentifikasi judul-judulnya apa 

saja yg hilang mba” 

 

7) Apakah tidak di back up mas untuk datanya? 

“Kita sudah back up mba, tapi bentuknya masih flipping book belum 

ada abstraksi dan data-data bentuk lainnya seperti pengarang, judul dan 

lainnya. Kita kan harus proses lagi kalo mau upload.” 

  



Lampiran 1. 

10 

 

8) Back up-nya  pake apa mas? 

“Pake hardisk eksternal mba, 500 giga.” 

 

6. Wawancara dengan RQ selaku Petugas TI pada tanggal 13 April 2014 

1) Tugas anda pada digilib di bagian apa? 

“Saya bagian TI mba” 

 

2) Apakah ada kendala dari tugas yang anda lakukan di sini? 

“Kita server ikut DISKOMINFO, jadi sana yang menangani 

perseveran, ketika ada maslaha kita tidak bisa langsung menangani” 

 

3) Permasalahnnya contohnya apa 

“Server kadang down karena pembagian partisinya gak pas mba, yang 

seharusnya besar dikasih kecil, yang seharusnya kecil justru dikasih besar.” 

 

4) Mas, kemarin saya sudah nanya mas SY tentangg jumlah buku yg sudah alih 

media, katanya sekitar 1500an. tapi saya butuh data yg pasti baik yg udah di 

upload maupun belum. karena data yg saya peroleh dari buku profil tahun 

2012 pada launching koleksi digital sejumlah 1427 judul, kemudian pada 

laporanbulan juni tahun 2013 ada 1857 judul yg terdiri dari non copy right 

172 dan copy right 1685 

“...ternyata di bagian digilib hanya punya data dalam bentuk buku 

yang ditulis tangan. Berdasarkan data buku tersebut ada 2123 buku yang 

telah di alih media kan, namun sebagian besar buku masih berhenti dalam 

proses editing, belum publish dan uplod...” 

 

5) Untuk digilib lokal servernya pake apa mas 

“Kita sudah ada mba, ada di ruang atas. Server itu digunakan untuk 

digilib lokal dan KOHA” 

 

6) Pengadaan server lokal mulai tahun berapa mas 

Akhir tahun 2013 mba 

 

 

7. Wawancara dengan IK selaku Petugas Alih Media pada tanggal 5 Juni 

2014 

1) Tugas anda apa dalam digilib 

Saya di alih media mba, membongkarn buku, memotong dan scan 

 

2) Dalam sehari bisa berapa buku yang discan 

“Kalo ndak disuruh-suruh kerjaan yang lainnya ya bisa sekitar 7 

sampai 10 tergantung ketebalan juga” 

 

3) Ada kendala ndak dalam kegiatan yang anda lakukan 

“Sejauh ini si ndak ada mba, semua alat bisa bekerja dengan baik” 
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8. Wawancara dengan YU selaku Staf KPAD Kota Pekalongan pada 

tanggal 5 Juni 2014 

1) Menurut Ibu JU njenengan sebagai calon pustakawan ikut memilih apa yang 

akan dialih media, kriterianya apa saja mba? 

Prioritas pertama konten lokal mba, lalu yang biasanya banyak 

dipinjam pemustaka. 

 

2) Berarti buku yang ada di sirkulasi mba? 

Iya, kita bisa liat itu dari due date 

 

3) Kalau buku yang sirkulasi kan memiliki copy right ya, apa boleh mba? 

“Yaa..sebenarnya kan alihmedia buku-buku copyright itu kan tidak 

boleh ya mba. Kita tau itu, bahkan saya sempet cari artikel dan sampai 

mengkonsultasikan kepada pihak LIPI, dan mereka menyampaiakn kalo 

hanya sebatas di gedung ini saja ndak apa-apa. Nah kami dikuatkan oleh 

pihak LIPI, jadi kami berani melakukan itu, terlebih ini juga perintah 

pimpinan.” 
 

4) Untuk yang konten lokal apakah sudah ada ijin dari pemegang hak ciptanya 

mba? 

“Kan ada surat edarannya mba, jadi ya kita punya kewenangan untuk 

mengalihmediakan.” 

 

5) Surat edarannya dari mana 

“Itu resmi dari Pemkot mba, disebarkan ke seluruh instansi” 
 

6) Tapi apakan ada blangko resmi yang menyatakan ijin diberikan oleh 

mereka? 

“Wah kayaknya belum deh mba, hanya surat edaran itu aja, mungkin 

untu lengkapnya tanya Bu JU.” 
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PERJANJIAN KERJA SAMA 

ANTARA 

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN 

DENGAN 

PUSAT DOKUMENTASI DAN INFORMASI ILMIAH 

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA 

NOMOR : 041/ ft/,/KPAO/X/2011 
NOMOR: 901/JI.3/HK/X/2011 

TENTANG 

PENGEMBANGAN SISTEM PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 

DAN KEARSIPAN KOTA PEKALONGAN 

Pada hari ini Jum'at tanggal Dua Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Sebelas (21-10-2011), 

bertempat di Jakarta, kami yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Maryati, SH, M.Si. 

Jabatan : Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan 

Ala mat : Jalan Jetayu No.2 Kota Pekalongan 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 

Pekalongan, berkedudukan di Pekalongan selanjutnya disebut PIHAK KESATU 

Nama : Dr. Putut lrwan Pudjiono 

Jabatan : Kepala Pusat Dokumentasi dan lnformasi llmiah Lembaga llmu 

Pengetahuan Indonesia 

Ala mat Jl. Jenderal Gatot Soebroto No. 10, Jakarta Selatan 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pusat Dokumentasi dan lnformasi llmiah, Lembaga 

llmu Pengetahuan Indonesia, berkedudukan di Jakarta, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA; 
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Secara bersama-sama untuk selanjutnya disebut PARA PIHAK 

Dengan berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

a) Bahwa PIHAK KESATU adalah Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan yang 
\ 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan perpustakaan dan arsip kota Pekalongah. 

b) Bahwa PIHAK KEDUA adalah Pusat Dokumentasi dan lnformasi llmiah berada di bawah Lembaga 

llmu Pengetahuan Indonesia, yang bertugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, 

penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis, penyusunan rencana dan program, 

pelaksanaan penelitian, pelayanan serta evaluasi dan penyusunan laporan di bidang dokumentasi 

dan informasi ilmiah 

Pasall 

MAKSUD DAN TUJUAN KERJASAMA 

Kerjasama ini bertujuan untuk: 

a) menunjang Pelaksanaan tugas dan fungsi kedua belah pihak dalam rangka penyebarluasan 

informasi khususnya koleksi perpustakaan dan arsip kota pekalongan; 

b) memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi berkaitan dengan koleksi perpustakaan 

dan arsip kota pekalongan; 

c) membangun jaringan informasi lokal konten kekayaan dan kebudayaan daerah Indonesia; 

d) memberikan nilai tambah hasil capaian setiap kegiatan dengan adanya aksesibilitas yang 

mudah terhadap koleksi perpustakaan dan arsip yang dihasilkan , sehingga dapat digunakan 

dan dikenal baik secara nasional maupun internasional. 

Pasal2 

RUANG UNGKUP 

Ruang lingkup Perjanjian Kerjasama ini mencakup: 

a) penggunaan sistem aplikasi digital library dan kearsipan yang dikembangkan PDII-LIPI untuk 

diaplikasikan di lingkungan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan; 

b) integrasi, kolaborasi dan pertukaran data dan informasi baik secara nasional, regional maupun 

internasional; 
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c) pembinaan pengelolaan koleksi perpustakaan dan arsip yang dilaksanakan PDII-LIPI untuk 

mengelola dokumentasi dan informasi di Ungkungan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Kota Pekalongan; 

d) pengolahan koleksi perpustakaan dan arsip yang dihasilkan kota pekalongan; ' 

e) digitalisasi koleksi perpustakaan dan arsip yang berada di Kantor Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Kota Pekalongan sehingga dapat diakses oleh masyarakat luas; 

f) pemanfaatan data dan informasi sebagaimana yang dimaksud pada huruf c) dan d) :t.mtuk 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas; 

g) pemasyarakatan perpustakaan digital dan arsip daerah kota pekalongan secara Nasional dan 

lnternasional; 

h) membentuk Jejaring lnformasi kekayaan dan lokal konten daerah di Indonesia; 

i) kegiatan lainnya yang disetujui dan saling menguntungkan kedua belah pihak. 

Pasal 3 

DASAR PELAKSANAAN KERJASAMA 

Kerjasama sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 di atas harus dilaksanakan dengan ketentuan 

kerangka acuan kerjasama yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari perjanjian ini. Dengan 

ketentuan: 

a) PIHAK KESATU membuat kebijakan dan menyiapkan materi untuk PIHAK KEDUA berkaitan 

dengan pengelolaan perpustakan digital dan arsip dalam lingkup Kantor Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota Pekalongan untuk disimpan diproses dan diseminasikan; 

b) PIHAK KEDUA menyiapkan sistem pengolahan perpustakaan digital, kearsipan dan 

melaksanakan pembinaan dalam pengelolaan koleksi perpustakaan dan arsip sehingga dapat 

diakses baik dari dalam maupun luar negeri. Selain itu membantu proses pertukaran data baik 

secara nasional maupun internasional. 

Pasal4 

HAK DAN KEWAJIBAN 

(1) Hak dan Kewajiban PIHAK KESATU 

a) Hak PIHAK KESATU 

1. menetapkan materi kerjasama sesuai kebutuhan; 
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2. mengoreksi/memperbaiki dan atau menghentikan kerjasama yang pelaksanaannya tidak 

sesuai dengan Perjanjian Kerjasama dengan terlebih dahulu memberitahukan kepada 

mitra kerjasama; 

3. menerima laporan hasil kerjasama dari PIHAK KEDUA; 

4. dapat menyebarluaskan data dan informasi perpustakaan digital dan arsip sebagaimana 

dimaksud. 

b) Kewajiban PIHAK KESATU ,. 

1. membahas dan menyusun rencana kerja bersama-sama dengan PIHAK KEDUA yang 

dituangkan dalam Kerangka Acuan Kerjasama; 

2. mengelola pelaksanaan kegiatan kerjasama bersama-sama PIHAK KEDUA; 

3. melakukan koordinasi dengan satuan kerja dan instansi/lembaga terkait; 

. ,· 

4. bertanggung jawab atas pemeliharaan dan keamanan semua koleksi digital dan arsip 

yang telah diproses dalam bentuk data elektronik; 

5. membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan; 

6. menyiapkan sarana dan prasarana dalam proses pengelolaan karya ilmiah lainnya 

menjadi data elektronik mencakup: 

(a) pembentukan Sekretariat bersama 

(b) penyediaan Alat Pengolah Data Elektronik 

(c) penyediaan Sistem Aplikasi Digital Library dan Arsip elektronik 

(d) pengembangan Sistem Akses yang terintegrasi secara nasional maupun internasional 

(e) pelatihan dan Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan digital dan Kearsipan 

(f) penyediaan Sumber Daya Manusia 

(2) Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA 

a) Hak PIHAK KEDUA 

1. memberikan masukan dan saran, memberikan bimbingan dalam pelaksanaan kerjasama; 

2. mengoreksi/memperbaiki dan atau menghentikan kerjasama yang pelaksanaannya tidak 

sesuai dengan Perjanjian Kerjasama dengan terlebih dahulu memberitahukan kepada 

mitra kerjasama; 

3. dapat menyebarluaskan data elektronik sebagaimana dimaksud. 

b) Kewajiban PIHAK KEDUA 

1. Membahas dan menyusun rencana kerja bersama-sama dengan PIHAK KESATU yang di 

tuangkan dalam Kerangka Acuan Kerjasama; 
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2. Menyediakan tenaga ahli, peneliti, sarana dan prasarana serta bimbingan yang 

diperlukan; 

3. Mengelola pelaksanaan kegiatan kerjasama bersama-sama PIHAK KESATU; 

4. melaksanakan kajian, analisa, permodelan, dan pembinaan pengembangan sistem usaha 

di bidang perpustakaan dan kearsipan; 

5. bertanggung jawab atas pemeliharaan dan keamanan semua koleksi yang telah diproses 
' 

dalam bentuk data elektronik; ,. 

6. membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan; 

7. menyiapkan sarana dan prasarana dalam proses pengelolaan koleksi lainnya menjadi 

data elektronik mencakup: 

(a) pembentukan Sekretariat bersama 

(b) penyediaan Alat Pengolah Data Elektronik 

(c) penyediaan Sistem Aplikasi Digital Ubrary dan Kearsipan 

(d) pengembangan Sistem Akses yang terintegrasi secara nasional maupun internasional 

(e) pelatihan dan Pembinaan Pengelolaan karya ilmiah 

(f) penyediaan Sumber Daya Manusia 

PasaiS 

HASIL KERJASAMA 

a) hasil kerja sama berupa data karya ilmiah elektronik sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

huruf a menjadi milik para pihak; 

b) PARA PIHAK dapat menyebarluaskan data koleksi sebagaimana dimaksud pada huruf a). 

Pasal6 

PEMBIAYAAN 

a) semua pembiayaan yang dikeluarkan dalam kegiatan berasal dari PARA PIHAK yang terlibat 

dan dikelola masing-masing pihak secara mandiri; 

b) semua pihak yang terlibat dalam kerjasama ini berwenang untuk mengupayakan sumber­

sumber dana lain yang sifatnya tidak mengikat. 
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Pasal7 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 

a) perjanjian kerja sama ini berlaku untuk jangka waktu 4 (empat) tahun terhitung sejak tanggal 

penandatanganan dan dapat di perpanjang secara otomatis untuk 4 (empat) tahun 

berikutnya, kecuali dikehendaki lain; 

b) apabila salah satu pihak menghendaki perjanjian kerjasama ini diakhiri, maka pihak tersebut 

diharuskan memberitahukan pihak lainnya sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sebelumnya. 
' '  

Pasal8 

PERSELISIHAN 

Apabila dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama ini timbul perselisihan, perbedaan pendapat 

atau perbedaan penafsiran. Para pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah dan 

mufakat. 

Pasal9 

PENUTUP 

a) kerjasama ini dapat diubah berdasarkan persetujuan para pihak; 

b) peraturan dan I atau hal lain yang belum diatur dalam perjanjian kerjasama ini diatur dalam 

bentuk adendum dan I atau amandemen yang disepakati oleh PARA PIHAK dan merupakan 

bagian tak terpisahkan dari kerjasama ini; 

c) kerjasama ini dapat ditinjau kembali apabila PARA PIHAK tidak memenuhi ketentuan dan 

syarat dalam kerjasama ini. 

Demikian perjanjian kerjasama ini dibuat dan ditandatangani di Jakarta, pada hari, tanggal , bulan 

dan tahun sebagaimana tercantum pada awal perjanjian kerjasama ini dalam rangkap 2 dan 

mempunyai kekuatan hukum yang sama. 
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No TAHAPAN KEGIATAN DESKRIPSI SINGKAT TAHAPAN KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
(MINGGU) 

Pencapaian target 

1. Persiapan Koordinasi tim, pembuatan rincian pelaksanaan 
kegiatan, dll 

4 Telah dilakukan beberapa kali koordinasi tim, 
telah tersusun rincian pelaksanaan kegiatan 
dalam bentuk proposal yang disempurnakan 
dan form perencanaan sesuai arahan dari 
Ristek. 

2. Identifikasi Konten Identifikasi Analisis pemanfaatan hasil penelitian 
dilaksanakan dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen hasil penelitian yang ada di Indonesia. 
Pengumpulan dokumen dilaksanakan pada pusat 
penelitian yang tersebar di beberapa kota antara 
lain  Bandung, Jakarta, Serpong, Cibinong, 
Jogjakarta dan Denpasar. 

8 Telah dilakukan pengumpulan bahan pustaka 
dalam bentuk ebook lebih dari 100 judul yang 
diperoleh dari mengunduh koleksi ebook yang 
dilanggan melalui Ristek. Laporan penelitian 
dari puslit-puslit di lingkungan LIPI berupa 
laporan tahunan. 

3. Perancangan fitur sistem buku  
elektronik 3 dimensi 

Sistem buku 3 dimensi disusun setelah terlebih 
dahulu melakukan perbandungan terhadap 
sistem yang telah ada untuk kemudian dilakukan 
perbandingan kelebihan dari masing-masing 
sistem yang telah ada. Hasil identifikasi dari 
sistem yang telah ada kemudian dibuatkan suatu 
rancangan framework buku 3 dimensi yang dapat 
dipergunakan dan diaplikasikan di berbagai 
tempat. 

12 Telah dikembangkan fitur indeksing, dan 
perubahan tampilan yang lebih 
menggambarkan pemetaan berdasarkan buku 
terbaru, terpopuler, penerbit, tahun, dan 
penulis.  Saat ini sudah bisa di akses di 
http://katalog.pdii.lipi.go.id/ebook. Kontennya 
masih kepunyaan KPAD Kota Pekalongan yang 
terlebih dahulu telah diujicobakan, dan dapat 
diakses di http://digilib.pekalongankota.go.id/. 

4. Konversi konten (buku) Konten yang telah dikumpulkan dari berbagai 
instansi ada yang berbentuk hard copy (cetak) 
maupun soft file berupa Buku, laporan penelitian 
maupun prosiding. Buku yang berbentuk hard 
copy lalu dilaksanakan proses scanning sehingga 
menjadi bentuk soft file. Soft file yang telah 
dihasilkan kemudian dilaksanakan konversi 
menjadi format buku tiga dimensi. 

12 Telah dilakukan pengolahan ebook sesuai 
kaidah ilmu perpustakaan menggunakan alat 
bantu DDC dan LCSH. Sebanyak 76 judul ebook 
telah diolah dan dialihmediakan dan siap 
diunggah di sistem. 

5. Integrasi Data Sistem aplikasi buku tiga dimensi yang sudah 
dirancang kemudian dibuatkan databasenya 
sehingga memudahkan untuk pengindeksan dan 
penelusurannya. Selain itu disusn metadata untuk 
memudahkan mekanisme pengelolaan dari mulai 
input data, pengolahan sampai pada tampilan 
(user interface) 

8 Fitur interoperabilitas masih sedang 
dikembangkan. Harapannya setelah dilakukan 
ujicoba sistem di Ebook LIPI, PDII dan KPAD 
Kota Pekalongan berlangsung stabil, fitur ini 
bisa segera ditempelkan.  



6. Implementasi Sistem Framework database buku 3 dimensi yang telah 
dirancang untuk implementasinya diujicobakan 
pada : 

1. Database Buku 3D karya LIPI 
2. Database Buku Asing PDII-LIPI, yang 

berasal dari soft file buku elektronik yang 
dibeli dari pengelola database Science 
direct, akses pada database ini terbatas 
hanya bisa dilaksanakan di PDII 
mengingat hak cipta dari akses tersebut 
terbatas. 

3. Database Buku local konten Kota 
Pekalongan 

Untuk memudahkan implementasi sehingga 
prototype dapat dilanjutkan secara kontinyu, 
maka dilaksanakan pelatihan pada pemilik dan 
pengelola konten buku tiga dimensi tersebut. 

12 Framework ini telah diujicobakan di Koleksi 
Ebook LIPI 
(http://web.pdii.lipi.go.id/ebooklipi/) untuk 
versi 1, pada tahun 2011. 
Di KPAD Kota Pekalongan 
(http://digilib.pekalongankota.go.id/) dan  
Di Buku Elektronik PDII 
(http://katalog.pdii.lipi.go.id.ebook/) 

7. Pelaporan Penyusunan laporan kegiatan 4 Telah disusun laporan, yang merupakan 
laporan pelaksanaan kegiatan penelitian untuk 
monitoring internal LIPI, sesuai dengan arahan 
dari Ristek. Selain ini kemajuan dari penelitian 
ini juga sudah ditulis dalam bentuk makalah 
dan dipresentasikan di e-Indonesia Initiatives 
Forum ke-8 di ITB Bandung pada tanggal 24-25 
April 2012, dengan judul Pengembangan 
Framework Sistem Buku Tiga Dimensi untuk 
Diseminasi Informasi 

 















PANDUAN ALIH MEDIA (PROSES DIGITAL) 

Sebelum melakukan alih media (proses digital), tentu kita harus mengetahui alat yang 

akan digunakan dan bagaimana cara menggunakannya dari mulai scan buku sampai 

upload hasil alih media ke internet. Secara garis besar proses Alih Media Buku (proses 

digital) melalui beberapa langkah yaitu: 

a. Scanner (Scan Buku) 

b. Editing (Pemeriksaan dan Penyuntingan) 

c. Flipping Books (Pemberian ilusi gerakan pada teks buku yang berkelanjutan) 

d. Publish (Penerbitan) 

e. Upload  

A. SACNNER (SCAN BUKU) 

Scanner merupakan suatu alat yang berfungsi seperti mesin fotokopi, yaitu dengan 

cara memasukkan data melalui pencahayaan dan selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk 

digital. Sensitive kepada cahaya dan dapat menerjemahkan teks, barcode, gambar, dan 

sebagainya. Hasil scanner ditampilkan pada layar monitor komputer dahulu kemudian 

baru dapat diubah dan dimodifikasi sehingga tampilan dan hasilnya menjadi bagus yang 

kemudian dapat disimpan sebagai file, teks, dokumen dan gambar. (Sumber: 

http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2067211-pengertian-

scanner/#ixzz1sAJrs1SP) 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam proses Scanner buku: 

1. Power scan Fujitsu 

2. Klik kanan Scandall pro,  

3. Pilih Run Administrator 

4. Klik YES. Di layar akan muncul tampilan seperti pada Gambar 1. 

http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2067211-pengertian-scanner/#ixzz1sAJrs1SP
http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2067211-pengertian-scanner/#ixzz1sAJrs1SP


 

Gambar 1. Tampilan Scandall Pro 

 

5. Klik Scanner Setting (pojok kiri ke-2) 

6. Ganti file name, klik browse, simpan file name di data D. 

7. Klik PDF options, pilih OCR (Optical Character Recognition) 

8. OK. Di layar akan muncul tampilan seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan PDF options 

9. Klik Scanner Setting yang ada dalam kotak. Lihat Gambar 3 



 

Gambar 3. Tampilan Scanner Setting 

10. Pilih ADF Duplex (untuk halaman bolak-balik) atau pilih ADF Front size (hanya satu 

halaman) 

11. Klik kolom titik-titik yang ada di sebelah kolom custom. Di layar akan muncul kotak    

kecil, kemudian klik Custom. 

12.  Isi kolom lebar dan panjang buku (Width x Length). 

13. OK. Lihat Gambar 4. 

 

Gambar 4. Custom untuk ukuran kertas yang akan di scan 

14. Klik Scan untuk memulai Scan Buku 

15. Pilih YES untuk melanjutkan proses scanning (halaman selanjutnya) dan pilih NO 

untuk melakukan proses OCR (Optical Character Recognition ), bila scanning buku 

telah selesai. 

B. EDITING (Bookmarks, Recognize Text , Cropping, dan Pemberian Sampul 

Buku) 



Hasil buku yang telah di scan akan tampil dalam bentuk PDF. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan ketika akan membuka hasil buku yang telah di scan adalah: 

1. Klik Explorer 

2. Data D 

3. Klik 2 kali File hasil scanning buku yang telah disimpan di Data D 

4. Di layar akan muncul tampilan seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Tampilan File PDF 

5. Editing (Pemeriksaan dan Penyuntingan) 

Definisi Editing menurut Kamus Inggris-Indonesia adalah penelitian, 

pemeriksaan dan penyuntingan (M. Purwati, dkk, 2007: 134). Setelah file/gambar kita 

scan, selanjutnya file/gambar tersebut kita edit sesuai dengan bentuk/model aslinya. 

Pengeditan file/gambar ini terutama dilakukan pada sumber informasi yang berasal dari 

buku-buku kuno yang warna dasar kertasnya sudah berubah dan sudah mengalami 

pelapukan sehingga proses editing gambar sangat diperlukan agar kualitas gambar 

menjadi lebih baik, biasanya pengeditan yang dilakukan berupa pengaturan kontras, level, 

kecerahan gambar, dan lain-lain menggunakan program pengolah gambar seperti adobe 

photosop. 

Sedangkan untuk file yang langsung berupa word, exel, pdf hanya dilakukan 

penggabungan halaman dan pembuatan daftar isi sesuai dengan isi file tersebut. Dan file-

file yang belum PDF dapat diubah menjadi PDF dengan menggunakan program PDF 



converter seperti adobe acrobat pro atau nitro PDF  professional. Editing dalam alih 

media buku (proses digital) terdiri dari 3 bagian yaitu: 

a. Bookmark (Penunjuk halaman buku) 

Definisi Bookmark menurut Kamus Inggris-Indonesia adalah penunjuk halaman buku 

(M. Purwati, dkk, 2007: 67). Definisi lain dari Bookmark (penunjuk halaman buku) 

adalah untuk menyimpan halaman (seperti favorit), seperti jika kita menempatkan 

penunjuk di halaman sebuah buku, untuk penunjuk halaman web cukup klik bookmark 

di bagian atas browser dan membuat satu halaman yang diinginkan. (Sumber: 

http://answers.yahoo.com/question/index?qid=20080123081356AA30a7h.) 

Adapun langkah-langkah membuat Bookmark (Penunjuk halaman) adalah: 

1) Klik Bookmarks  

2) Blok kata atau kalimat dalam halaman buku. Misalnya judul buku. 

3) Klik Kanan, Pilih Add Bookmarks.  

4) SAVE. Lihat Gambar 6 

 

Gambar 6. Tampilan PDF yang akan di Bookmarks 

b. Recognize text (Identifikasi teks) 

Definisi Recognize menurut Kamus Inggris-Indonesia adalah mengakui, mengenali 

(M. Purwati, dkk, 2007: 318). Sedangkan definisi lain menyebutkan, recognize 

adalah mengidentifikasi pengetahuan tentang karakteristik dan penampilan 

(Sumber: http://dictionary.reference.com/browse/recognize). Jadi Recognize text 

http://answers.yahoo.com/question/index?qid=20080123081356AA30a7h
http://dictionary.reference.com/browse/recognize


(identifikasi teks) merupakan proses mengidentifikasi teks untuk mempermudah 

dalam pencariaan kata yang kita telusuri. Selain itu, tujuan dari Recognize text 

(identifikasi teks) adalah memperbaiki posisi kertas yang miring dan tidak rapi. 

Langkah-langkah Recognize text (identifikasi teks) adalah: 

1) Pilih Tools 

2) Klik Recognize text (identifikasi teks) 

3) OK 

4) SAVE. Lihat Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan PDF yang akan di Recognize Text 

c. Cropping (pemotongan) 

Cropping (pemotongan) tujuannya dalah untuk memotong hasil scan dalam bentuk 

PDF menjadi lebih rapi seperti teks aslinya. Langkah-langkah Cropping 

(pemotongan) adalah: 

1) Pilih Tools 

2) Klik Page 

3) Pilih Crop 

4) Klik halaman, tarik dari kiri atas 

5) Klik 2 kali di tengah text 



6) Pilih All (Seluruh halaman) atau From to (Halaman tertentu. Misalnya halaman 

1-5) 

7) OK. 

8) SAVE. Lihat Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan PDF yang akan di Cropping 

d. Pemberian Sampul Buku 

Hal yang pertama kali dilakukan dalam pemberian sampul buku adalah Scan Cover.  

1) Langkah-langkah Scan cover adalah: 

a) Power Scanner (nyalakan Scanner) 

b) Klik 2 kali Canon MF Toolbox 4.9 (mesin Scanner) 

c) Klik PDF 

d) Pilih jenis kertas. Misalnya untuk Cover pilih jenis kertas LETTER, untuk 

kertas biasa pilih jenis kertas LEGAL.  

e) Pilih PDF Single Page 

f) Browse. Simpan file name di data D 

g) START. Lihat Gambar 9 



 

Gambar 9. Tampilan Scan Cover  

2) Penyampulan buku pada File PDF. Langkah-langkahnya adalah: 

a) Pilih Page Thumbnails 

b) Klik Kanan 

c) Insert Page, pilih From file 

d) Buka data D tempat menyimpan file yang di scan 

e) Select 

 Untuk halaman depan Pilih BEFORE (sebelum). OK 

 Untuk halaman belakang Pilih AFTER (setelah).OK 

f) SAVE. Lihat Gambar 10 dan 11 

 

Gambar 10. Pemberian Cover Buku 



 

Gambar 11. Pemberian Cover Buku 

C. FLIPPING BOOKS (Pemberian ilusi gerakan pada teks buku yang 

berkelanjutan) 

Definisi Flipping Books adalah Sebuah buku kecil yang terdiri dari serangkaian 

gambar yang memberikan ilusi gerakan yang berkelanjutan ketika tepi membalik halaman 

dengan cepat (Sumber: http://www.thefreedictionary.com/flipbook). Setelah File PDF 

selesai di jilid, langkah selanjutnya adalah melakukan FLIPPING BOOKS. Langkah- 

langkah FLIPPING BOOKS adalah: 

1. Klik 2 kali Flipping Books PDF Publisher 

2. Import PDF 

3. Buka Data D, pilih file yang akan di publish. 

4. START. Lihat Gambar 12. 

 

Gambar 12. Tampilan PDF yang akan di Publish 



5. Desain Setting. Langkah-langkahnya adalah: 

a. Pilih Saving, ubah jadi NO agar tidak bisa di SAVE atau DOWNLOAD 

b. Pilih Printing, ubah jadi NO agar tidak bisa di PRINT 

c. Pilih Main Window Setting, pilih Title Label untuk mengubah nama Judul Buku 

d. Pilih Aplication Setting, pilih menu setting, klik skin color. Lihat Gambar 13.  

 

Gambar 13. Desain Setting 

 

D. PUBLISH (Penerbitan) 

Definisi Publish menurut Kamus Inggris-Indonesia adalah menerbitkan atau 

mengumumkan (M. Purwati, dkk, 2007: 314). Langkah-langkah PUBLISH adalah: 

1. Klik Publish 

2. Pilih To HTML 

3. Klik kotak yang ada titik-titiknya (browse simpan di data D dengan file name 

PUBLISH) 

4. OK 

5. Blok UNILITED ubah jadi nama Judul buku yang akan di publish 

6. Pilih Publish Project 



7. Klik View Result, untuk melihat hasil yang telah di Flipping dan Publish. Lihat 

Gambar 14 dan 15. 

 

Gambar 14. Buku yang akan di Publish 

 

 

Gambar 15. Buku yang telah selesai di Publish 

 

E. UPLOAD 

Sebelum melakukan upload buku ke E-Book, hal yang harus dilakukan terlebih 

dahulu adalah Edit Cover Buku dan Compress Data (File) yang telah selesai di 

PUBLISH. Cover yang di upload harus dalam bentuk JPEG dengan ukuran 300x400 px.  

1. Adapun langkah-langkah Edit Cover dari bentuk PDF menjadi JPEG adalah: 

a. Buka data D (tempat penyimpanan cover PDF) 

b. Klik File (pojok kiri atas) 



c. Pilih Save As 

d. Pilih Image, JPEG 

e. SAVE. Lihat Gambar 16 

 

Gambar 16. Tampilan Cover Buku bentuk PDF menjadi JPEG 

f. Buka file cover JPEG 

g. Klik kanan, Open with 

h. Pilih Microsoft Office Picture Manager. Lihat Gambar 17 

 

Gambar 17. Cover JPEG dibuka melalui Microsoft Office Picture Manager 

i. Edit picture 

j. Klik Resize (untuk mengubah ukuran cover) 

k. Isi kolom Custom Width x Height (300 x 400) 



l. OK 

m. SAVE. Lihat Gambar 18. 

 

Gambar 18. Cover yang sudah di Edit melalui Microsoft Office Picture Manager 

2. Adapun langkah-langkah Compressed (zipped) folder adalah: 

a. Klik Explorer 

b. Buka data D (tempat penyimpanan data yang sudah di publish) 

c. Buka folder yang sudah di Publish 

d. Blok semua data 

e. Klik Kanan 

f. Pilih Send to 

g. Pilih Compressed (zipped) folder 

h. Rename file sesuaikan dengan judul buku. Penulisan judul buku TIDAK 

menggunakan huruf KAPITAL 

i. Lihat Gambar 19 



 

Gambar 19. Folder yang di Compressed (zipped) folder 

3. Upload Buku ke E-Book 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses UPLOAD ke E-Book adalah: 

a. Ketik alamat http://192.168.254.22/dapurebook/ 

b. Di layar akan muncul tampilan seperti pada gambar 20. 

 

Gambar 20. Tampilan Dapur E-Book 

c. Masukkan USERNAME dan PASSWORD 

d. LOG IN 

e. Di layar akan muncul tampilan seperti pada gambar 21 

http://192.168.254.22/dapurebook/


 

Gambar 21. Tampilan pilihan pengisian Dapur E-Book 

f. Pilih Kategori untuk menambahkan kategori buku. Lihat Gambar 22. 

 

Gambar 22. Tampilan untuk menambahkan Kategori 

g. Pilih Penerbit untuk menambahkan penerbit buku. Lihat Gambar 23. 

 

Gambar 23. Tampilan untuk menambahkan Penerbit Buku 



h. Pilih Daftar Buku untuk menambahkan Buku yang akan di UPLOAD 

i. Klik Tambah buku untuk menambahkan buku 

j. Ketik Judul Buku 

k. Pilih Kategori Buku 

l. Isi Penulis Buku 

m. Pilih Penerbit Buku 

n. Isi Deskripsi Buku 

o. Isi Subjek Buku 

p. Isi Tahun Buku 

q. Browse sampul buku di Data D (tempat menyimpan cover yang sudah di edit). 

Tipe gambar harus JPG/JPEG dan ukuran lebar maks: 400 px 

r. Browse Dokumen/File yang sudah dalam bentuk Compressed. Format file harus 

dalam ZIP/RAR 

s. Simpan.  

t. Di layar akan muncul tampilan seperti pada Gambar 24. 

 

Gambar 24. Tampilan untuk menambahkan buku yang akan di UPLOAD 

4. Cara Melihat Buku yang Sudah di UPLOAD ke Website 

Adapun langkah-langkahnya adalah: 

a. Ketik alamat http://digilib.pekalongankota.go.id 

http://digilib.pekalongankota.go.id/


Di layar akan muncul seperti pada gambar 25. 

 

Gambar 25. Tampilan Halaman Depan Digital Library KPAD Kota Pekalongan 

b. Pilih kategori buku yang diinginkan. Misalnya Info Pekalongan. 

Di layar akan muncul tampilan seperti pada gambar 26. 

 

Gambar 26 

c. Klik judul buku yang diinginkan. Misalnya Profil Kota Pekalongan Kota Batik 

d. Klik BACA 

e. Di layar akan muncul tampilan seperti pada gambar 27 



 

Gambar 27 
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http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2067211-pengertian-
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http://answers.yahoo.com/question/index?qid=20080123081356AA30a7h 

http://dictionary.reference.com/browse/recognize 

http://www.thefreedictionary.com/flipbook 

Purwati. M, dkk. 2007. Kamus Inggris-Indonesia. Yogyakarta: Citra Aji Prama. 
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KANTOR 

PERPUSTAKAAN 

DAN ARSIP DAERAH 

KOTA PEKALONGAN 

PROSEDUR 

ALIH MEDIA BAHAN PUSTAKA 

No. Dokumen : SOP –  

No. Revisi :  

Tanggal  : 11 Juni 2013 

Halaman :  

 

 TUJUAN 

Agar bahan pustaka (buku) yang dimiliki bisa dimanfaatkan dengan lebih maksimal. 

 

 RUANG LINGKUP 

Bahan pustaka berupa buku 

 

 REFERENSI 

Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Uumu Kabupaten/Kota 

 

 DEFINISI 

 Alih Media adalah Proses digitalisasi bahan pustaka dari bentuk hardcopy menjadi 

berbentuk softcopy yang bertujuan untuk menggandakan bahan pustaka, serta mengolahnya 

menjadi bahan bacaan yang lebih fleksibel dan menarik. 

 Bahan pustaka adalah koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan yang meliputi 

buku, majalah, surat kabar serta bahan perpustakaan audiovisual, semuanya itu merupakan 

kekayaan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 

 PROSEDUR 

5.1. Memilih bahan pustaka yang akan dialih media. 

5.2. Menyiapkan bahan pustaka yang telah dipilih dan memotongnya menjadi lembaran-

lembaran. 

5.3. Merapikan bahan pustaka yang telah menjadi lembaran. 

5.4. Melakukan proses scanning untuk menjadikan bahan pustaka menjadi softcopy. 

5.5. Selanjutnya softcopy bahan pustaka masuk ke proses finishing, yang terdiri dari. 

 

5.5.1. OCR, proses agar softcopy dari bahan pustaka bisa melakukan pencarian kata 

dengan tepat. 

5.5.2. Croping, yaitu pemotongan atau merapikan sisi-sisi yang kurang sama. 

5.5.3. TOC, penambahan daftar isi pada softcopy bahan pustaka.  

5.5.4. Flipping Book, Penambahan efek (suara, animasi, gambar) pada softcopy bahan 

pustaka agar lebih menarik serta merubah format softcopy bahan pustaka dari pdf 

menjadi html. 

5.5.5. Publish, mepublish bahan pustaka yang telah menadi file html pada 

http://digilib.pekalongankota.co.id agar dapat diakses oleh masyarakat luas. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.pekalongankota.co.id/


 

 

 FLOW PROSES / ALUR KEGIATAN 

 

 

 

  

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memilih bahan pustaka yang akan dialih media 

Menyiapkan bahan putaka yang akan dialih media 

Laporan 

Proses alih media 

Mempublish bahan pustaka yang telah dialih media pada http://digilib.pekalongan.co.id 
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2. Tesis: Proses Alih Media pada Pembangunan Digital Library Kota 

Pekalongan (Studi Kasus di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 

Pekalongan) 
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